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ABSTRACT

The process of drying anchovy traditionally causes the
temperature and drying time to be suboptimal. This affects the
income of anchovy fish processing workers. To increase the
income of anchovy processing workers, a dryer is designed with
a coconut fiber biomass energy source. The study was conducted
on a sample of 20 people and a drying chamber capacity of 24
kg of wet anchovy. The drying process is carried out in the drying
chamber. The drying chamber is integrated with a coconut fiber
biomass burning stove and heat exchanger. Hot air drying is
obtained through the conversion of coconut fiber thermal
energy. The process of energy conversion occurs between the
burning of coconut fiber in the furnace with environmental air
flowing in the heat exchanger pipe. The resulting hot air flows
into the drying chamber. This system has an impact on weather-
free drying. In addition, the results of drying become hygienic.
This has implications for the increased income of anchovy
processing workers. Profits reach 3,408,000.00 IDR every
month. Anchovy processing workers enjoy the profit from the
investment costs of the dryer after 4.464 months. Coconut fiber
biomass dryer has a Return on Investment level of 274.36%. It
can be said that the application of coconut fiber biomass dryers
in the process of drying anchovies provides positive results in the
form of economics the profits.
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PENDAHULUAN

Proses pengeringan merupakan cara
paling mudah untuk mengawetkan bahan
pangan. Pengeringan adalah suatu cara
untuk mengeluarkan atau menghilangkan
sebagian air dari suatu bahan pangan
dengan atau tanpa bantuan energi panas.
Menurut Arora (2001), proses pengeringan
mempunyai beberapa keuntungan yaitu:
(1) mengurangi  pembusukan  dan
kerusakan produk; (2) mengurangi biaya
pengemasan dan kebutuhan pendinginan;
(3) lebih murah dari segi biaya transfortasi
dan penyimpanan; dan (4) menjamin
ketersediaan  produk yang bersifat
musiman.

Proses pengeringan ikan teri untuk
skala rumah tangga masih dilakukan secara
sederhana. Pengeringan dilakukan dengan
menjemur langsung di bawah sinar
matahari dan meletakkan di halaman
rumah, pinggir jalan, serta di atas atap
rumah. Proses pengeringan seperti ini
memerlukan waktu yang lama dan sangat
bergantung cuaca. Selain itu produk hasil
pengeringan  tidak  higienis  karena
terkontaminasi debu. Dalam Setyoko et al.

(2008)  dijelaskan  bahwa  proses
pengeringan dengan menjemur di bawah
sinar matahari mempunyai  banyak

kekurangan yaitu waktu pengeringan lama,
memerlukan area yang cukup luas, kualitas
ikan akan menurun karena terkena debu,
pasir, lalat yang menempel, rawan terhadap
gangguan binatang seperti ayam, kucing,
dan anjing. Selain itu sangat tergantung
pada faktor cuaca (Sunarwo dan Prasetyo,

2008). Proses pengeringan dengan
menjemur langsung di bawah sinar
matahari pada umumnya akan

menimbulkan kerusakan fisik, sehingga
membuat harga jual menjadi rendah dan
mempengaruhi penghasilan perajin itu
sendiri. Menurut Heruwati (2002) bahwa
serangan serangga dan lalat menyebabkan
kerusakan fisik pada ikan teri kering
dengan satu ekor lalat dapat membawa
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sekitar 102-103 bakteri pada musim
kemarau dan 108-109 bakteri pada musim
hujan. Selain itu, kualitas produk yang
dihasilkan tidak higienis karena di jemur di
tempat terbuka.

Pengeringan  dengan  menjemur
langsung di bawah sinar matahari dapat
digantikan dengan alat  pengering.
Penelitian penggunaan alat pengering telah
banyak dilakukan baik menggunakan
biomassa maupun  kolektor  surya.
Pemanfaatan alat pengering surya untuk
mengeringkan cabai yaitu alat terdiri dari
kolektor surya pelat datar, blower
sentrifugal dan rak pengering dengan

efisiensi alat pengering sebesar 21%
(Mohanraj dan Chandrasekar, 2009).
Kolektor merupakan alat pengumpul

energi surya untuk memanaskan fluida
baik cair maupun gas. Wirawan et al.
(2015) melakukan penelitian
menggunakan kolektor pelat datar dengan
menambahkan absorber berupa batu granit
untuk mengoptimalkan penyerapan energi
matahari. Penggunaan alat pengering
berbasis sinar matahari masih memiliki
kendala yaitu proses pengeringan tidak
dapat dilakukan sepanjang waktu dan saat
cuaca mendung atau hujan. Alternatifnya
dapat menggunakan pengering yang
menggunakan sumber energi biomassa.

Biomassa adalah bahan organik yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan, jasad
hidup, dan limbah pertanian. Biomassa
melalui proses konversi energi termal
digunakan dalam proses pengeringan.
Proses ini dilakukan dalam suatu alat
pengering yang terdiri dari bagian-bagian
berupa tungku, penukar kalor, dan ruang
pengering.  Biomassa sekam  padi
digunakan sebagai sumber energi alat
pengering dan hasil pengujian di dalam
ruang pengering tanpa beban menunjukkan
rerata temperatur 71,10°C (Susana et al.,
2017) dan temperatur tertinggi 109,2°C
dengan rerata 72,79°C (Susana et al.,
2019). Selain dari segi temperatur,
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penggunan alat pengering  juga
memberikan dampak yang baik pada
pekerjanya. Hal ini terlihat dari penelitian
Susana (2016), bahwa proses pengeringan
ikan yang dilakukan di dalam ruang
pengering, yang dirancang berdasarkan
data antropometri pekerja, menurunkan
tingkat keluhan muskuloskeletal sebesar
26,70%. Sumber energi biomassa alat
pengering untuk proses pengeringan selain
sekam padi adalah sabut kelapa.

Sabut kelapa merupakan produk
sampingan dari kelapa yang Dbisa
digunakan untuk bahan bakar memasak.
Sabut kelapa digunakan sebagai sumber
energi dalam pengeringan melalui proses
konversi energi termal.  Sabut kelapa
memiliki nilai kalor setara dengan nilai
kalor limbah kayu (8.400-17.000 kJ/kg)
yaitu 16.700 kJ/kg (Febijanto, 2007).
Limbah kelapa merupakan komoditas yang
berpotensi digunakan sebagai bahan bakar
yang dapat dilihat dari kandungan kalor
dan sifat fisiko-kimia (Rusdianto, 2014).
Penggunaan sabut kelapa dalam proses
pengeringan ikan teri dilakukan oleh
Susana (2018). Penelitian ini
menggunakan beban 20 kg ikan teri dengan
rata-rata temperatur pengeringan di dalam
ruang  pengering sebesar  41,30°C.
Penelitian menggunakan rancangan alat
yang memiliki kapasitas ruang pengering
untuk 24 kg produk basah. Temperatur
dalam ruang pengering dihasilkan dari
proses konversi energi termal biomassa
dengan udara ligkungan yang mengalir di
dalam penukar kalor. Penukar kalor
digunakan untuk mengimplementasikan
perpindahan panas antara dua fluida yang
dipisahkan oleh dinding dan memiliki
temperatur berbeda (Incropera et al.,
2006). Petani dan masyarakat akan
memperoleh nilai tambah dari penggunaan
biomassa sebagai sumber energi untuk
pengeringan. Selain itu, mengurangi
limbah  dan  menjaga  kebersihan
lingkungan. Biomassa sabut kelapa sebagai
solusi pengganti bahan bakar fosil dalam
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proses pengeringan saat cuaca hujan atau
mendung dan tidak terikat oleh waktu.

Analisis ekonomi bertujuan untuk
mengetahui  kemungkinan  timbulnya
keuntungan (profitability) yang diperoleh
baik perusahaan maupun pekerja dalam
jangka waktu pendek maupun jangka
panjang. Selain itu, analisis ekonomi
dilakukan untuk menentukan tingkat
kemanfaatan (benefit) dari investasi. Untuk
mengetahui  kelayakan usaha (aspek
ekonomi) ikan teri kering maka dilakukan
analisis berdasarkan metode Payback
Period (PBP), Break Even Point (BEP),
dan Return on Investment) (ROI). BEP
adalah suatu titik atau keadaan suatu
perusahaan tidak memperoleh keuntungan
dan tidak menderita rugi (Purnomo, 2004).
Return on Investment (ROI) adalah
keuntungan yang diperoleh dari sejumlah
modal. Nilai ini dapat digunakan untuk
mengetahui efisiensi penggunaan modal.
ROl adalah kemampuan perusahaan
menghasilkan  keuntungan yang akan
digunakan untuk menutup investasi yang
dikeluarkan. Rasio ini menghubungkan
keuntungan yang diperoleh dari operasi
perusahaan (net operating income) dengan
jumlah investasi atau aktiva Yyang
digunakan untuk menghasilkan
keuntungan operasi tersebut.

Penelitian ini menganalisis secara
ekonomi yaitu penghasilan perajin ikan teri
berdasarkan keuntungan dari investasi alat
pengering. Analisis ekonomi dilakukan
untuk menentukan tingkat kemanfaatan
(benefit) dari investasi. Hal ini dilakukan
berdasarkan metode Payback Period
(PBP), Break Even Point (BEP), dan
Return on Investment) (ROI) terhadap
penggunaan alat pengering.

Alat pengering dengan memanfaatkan
biomassa sabut kelapa sebagai sumber
energi dalam pengeringan menggunakan
ruang pengering, tungku, dan penukar
kalor yang terpisah dan berangkai. Ruang
pengering diletakkan terpisah dengan
tungku dan penukar kalor. Tata letak
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terpisah supaya asap pembakaran biomassa
sabut kelapa tidak ikut masuk bersama
udara panas ke ruang pengering. Proses
pembakaran biomassa sabut kelapa
dilakukan pada tungku yang terpisah
dengan penukar kalor. Antara ruang
pengering dengan tungku dan penukar
kalor saling terhubung. Tungku dengan
penukar kalor dihubungkan oleh saluran
masuk asap panas hasil pembakaran
biomassa. Asap panas ini dialirkan ke
dalam pipa-pipa penukar kalor, sedangkan
di luar susunan pipa penukar kalor
mengalir udara lingkungan. Udara ini
mengalami peningkatan temperatur akibat
perpindahan panas dari aliran asap
pembakaran biomassa. Udara panas
dialirkan melalui saluran keluar penukar
kalor yang dihubungkan ke ruang
pengering.

METODE

Penelitian  menggunakan  sampel
sebanyak 20 orang perajin ikan teri.
Sampel diatur bekerja secara bergantian
untuk proses pengeringan menggunakan
alat pengering. Besar sampel dihitung
berdasarkan  rumus  Colton,  seperti
ditunjukkan pada rumus 1. Kesalahan tipe
I yang diterima pada o = 0,05, dan
kesalahan tipe II yang diterima pada =
0,05 (Colton, 1985).

_ [@Zq—Zg)o]?
B (ul—uo)] (1)

dengan n merupakan besar sampel; Z«
adalah nilai Z untuk kesalahan tipe I=a; Zp
adalah nilai Z untuk kesalahan tipe 11=3;
W, —W, merupakan rata-rata perubahan

yang diharapkan; p,adalah rerata variabel

penelitian tanpa perlakuan (sebelum
perbaikan);u, adalah rerata variabel
penelitian dengan perlakuan (setelah

perbaikan); o merupakan standar deviasi;
o adalah ditetapkan 0,05. Berdasarkan
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penelitian pendahuluan terhadap enam
sampel diperoleh rerata penghasilan
pekerja Rp 193.333 per hari. Dengan
penerapan pengering biomassa, diharapkan
akan terjadi perubahan 10%. Kesalahan
tipe I yang diterima o = 0,05 dan kesalahan
tipe II yang diterima f = 0,05, sehingga
diperoleh Z, = 1,960 dan Zpg = -1,645.
Berdasarkan perhitungan menggunakan
rumus 1, maka jumlah sampel yang
diperoleh sebesar 17,27. Sebagai antisipasi
terjadinya drop out selama penelitian,
maka jumlah sampel ditambah 15%,
sehingga besar sampel dalam penelitian ini
adalah 19,86 dibulatkan menjadi 20 orang.

Bahan yang digunakan adalah
biomassa sabut kelapa kering, ikan teri
basah Sebanyak 24 kg, heat exchanger,
tungku, dan ruang pengering. Biomassa
yang digunakan sebagai sumber energi
adalah sabut kelapa kering. Untuk proses
pengeringan diperlukan rata-rata 25 kg
sabut kelapa kering dalam satu hari, atau
dalam sekali proses pengeringan ikan teri.

Ruang pengering dengan kapasitas 24
kg ikan teri basah. Dalam penelitian ini
menggunakan dimensi ikan teri basah yang
merata yaitu panjang 90-100 mm. Ikan teri
termasuk ke dalam kelompok ikan pelagis
kecil dengan bentuk tubuh bulat
memanjang, sisiknya tipis, dan mudah
terlepas, warna keperakan dengan ukuran
panjang 40-145 mm (Sedjati, 2006).
Rancangan penukar kalor dan tungku
biomassa disajikan pada gambar 1,

sedangkan ruang pengering pada gambar 2.

Susana et.al/AGROINTEK X(X): p-p
berhas pipa

Gambar 1 Rancangan Heat Exchanger dengan
Tungku Biomassa
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Kipas berfungsi menghembuskan
udara panas dari heat exchanger ke ruang
pengering. Berkas pipa merupakan pipa-
pipa yang disusun segaris pada heat
exchanger sebagai saluran mengalirnya
asap panas hasil pembakaran biomassa.
Heat exchanger adalah alat yang
digunakan untuk memindahkan panas hasil
pembakaran biomassa dalam tungku ke
dalam ruang pengering. Udara panas
merupakan hasil dari perpindahan panas
pembakaran sabut kelapa dengan udara
lingkungan yang mengalir di luar berkas
pipa.  Tungku  merupakan  tempat
pembakaran biomassa sabut kelapa. Heat
exchanger dirancang berdasarkan
spesifikasi seperti tabel 1.

Tabel 1 Spesifikasi Teknis Heat Exchanger

Spesifikasi Teknis Heat Exchnager

Jumlah heat exchanger 1 unit
Jumlah pipa 18 buah
Panjang tiap pipa 80 cm

Material heat Pelat 2 mm dan 1,5 mm

exchanger Pipa hitam, diameter
Material pipa dalam % in

Jarak antar pipa 2,5¢cm

Material rangka heat

exchanger Besi

Konfigurasi aliran Cross flow dengan satu
fluida bercampur dan
lainnya tidak bercampur
2 unit @ 120 mm x 120
mm x 25 mm, DC 12 V
0,28 A

Battery/Accu 12 V

Kipas heat exchanger

Penggerak kipas

17024 ¢cm

12201

1. Ruang pengering; 2. Saluran buang/cerobong; 3. Rak
pengering
Gambar 2 Rancangan Ruang Pengering Ikan Teri
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Penelitian dilakukan melalui analisis
ekonomi. Hal ini untuk mengetahui
penghasilan pekerja dan manfaat biaya
investasi akibat penggunaan pengering
biomassa sabut kelapa untuk
mengeringkan ikan teri pada skala rumah
tangga.

Payback Period (PBP) merupakan
perbandingan antara biaya investasi
pengering biomassa (ruang pengering, heat
exchanger, tungku kapasitas 2 kg dengan
pengisian sabut kelapa kering secara
kontinu, accu, Kipas/fan, dan alas jemur
berupa anyaman  bambu)  dengan
keuntungan di luar investasi (penghasilan—
biaya operasional). Biaya operasional
meliputi bahan baku yang terdiri dari ikan
teri basah, garam, air, isi daya accu, dan
upah pekerja. Sabut kelapa tidak
diperhitungkan dalam biaya operasional.
Hal ini disebabkan sabut kelapa mudah
diperoleh disekitar pelaksanaan uji coba
alat pengering. Sabut kelapa hanya
ditumpuk dan dianggap sebagai limbah
dari buah kelapa. Sebagai daerah potensial,
Nusa Tenggara Barat menghasilkan buah
kelapa mencapai 58.963,04 ton (BPS,
2018). Satu buah kelapa menghasilkan
sabut kelapa sebesar 35% (Nurhilal dan
Suryaningsih, 2018). Sehingga potensi
sabut kelapa di Nusa Tenggara Barat dapat
mencapai 20.637,064 ton. Penerapan sabut
kelapa sebagai sumber energi dalam proses
pengeringan ikan teri seperti disajikan pada
gambar 3.

Gambar 3 Proses Pengeringan Ikan Teri



214

Analisis Payback Period (PBP)
dilakukan untuk mengetahui lama waktu
investasi  dapat  dikembalikan  saat
terjadinya kondisi Break Even Point
(BEP). Menurut Giatman (2007), Payback
Period dihitung berdasarkan rumus 2.

Investasi

Keppp) = (tahun) (2)

Annual Benefit

Annual Benefit (Rp/tahun) adalah
penghasilan-biaya operasional; Kgp)
adalah jumlah periode pengembalian; dan
n adalah umur investasi. Untuk mengetahui
rencana suatu investasi layak ekonomis
atau tidak, diperlukan suatu ukuran atau
Kriteria tertentu, sehingga rencana investasi
dikatakan layak (feasible) jika k<n.

BEP bertujuan untuk menghitung
volume produksi ikan teri kering dari
penggunaan pengering biomassa yang
menyebabkan pekerja tidak memperoleh
keuntungan maupun tidak menderita
kerugian. BEP merupakan perbandingan
total pendapatan dari penjualan produksi
saat PBP dengan harga jual per kg ikan teri
kering. Menurut Pujawan (2009) dalam
analisis titik impas selalu diasumsikan
bahwa total pendapatan (total revenue)
diperoleh dari penjualan semua produk
yang diproduksi.

TR = pX 3)

Titik impas akan diperoleh apabila
total biaya yang terlibat persis sama dengan
total pendapatan.

TR=TC 4)

_FC
BEP = — (5)

TR adalah total pendapatan dari
penjualan X buah produk; FC adalah
ongkos tetap; p adalah harga jual per satuan
produk; VC adalah ongkos variabel untuk
membuat X produk; TC adalah ongkos
total untuk membuat X produk; X adalah
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volume produksi yang menyebabkan
perusahaan berada pada titik impas (BEP).
Keuntungan diperoleh apabila dapat
melakukan produksi di atas X (melampaui
titik impas).

Return on Investment (ROI) dihitung
berdasarkan hasil penjualan ikan teri
kering saat PBP dikurangi investasi
dibandingkan dengan investasi. Investasi
berupa pengering biomassa (ruang
pengering, heat exchanger, tungku, accu,
Kipas/fan, dan alas jemur berupa anyaman
bambu). Laba yang digunakan untuk
mengukur rasio ini adalah laba bersih.
Return on Investment (ROI) dapat
dirumuskan sebagai berikut.

Total Penjualan—Investasi

ROI =

x100% (6)

Investasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengering biomassa sabut kelapa yang
digunakan pada proses pengeringan ikan
teri dapat meniadakan gangguan binatang.
Beberapa binatang pengganggu seperti
ayam, kucing, dan lalat. Selain itu terhindar
dari debu atau kotoran lainnya. Hal ini
merupakan  kelebihan  dari  proses
pengeringan  biomassa  dibandingkan
dengan menjemur langsung di bawah sinar
matahari yang dilakukan di tempat terbuka.
Selama musim hujan, air hujan tidak
membasahi ikan yang dikeringkan dan
tidak memerlukan pemindahan alat
pengering.  Perbedaan hasil  proses
pengeringan ikan teri dengan menjemur di
bawah sinar matahari dengan pengering
biomassa ditunjukkan seperti pada gambar
4.
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rusak sekitar Jgher

(b)

Gambar 4 Hasil Proses Pengeringan (a) Menjemur,
(b) Pengering Biomassa

Pengering biomassa memberikan
sumbangan besar dalam meningkatkan
hygiene pada  produk  sekaligus
meningkatkan penghasilan perajin ikan.
Hal ini sebagai dampak proses pengeringan
dilakukan di dalam ruang pengering,
sehingga produk terhindar dari gangguan
binatang seperti ayam dan lalat, serta
terhindar dari debu. Hal ini sejalan dengan
penelitian Prasnowo dan Nurdin (2019)
alat pengering mekanik menjamin mutu
yang baik daripada pengeringan dengan
menjemur/alami. Perbedaan  proses
pengeringan antara menjemur dengan
pengering biomassa sabut kelapa seperti
ditunjukkan pada tabel 2.
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Evaluasi investasi dilakukan
berdasarkan data-data untuk jangka waktu
satu bulan. Umur investasi pengering
biomassa (n) diasumsikan 7 tahun. Asumsi
tersebut didasarkan pada ukuran umum
untuk menentukan usia investasi. Ukuran
umum penentuan usia investasi adalah
sama dengan jangka waktu yang kira-kira
sama dengan umur ekonomis proyek
(Purbono et al., 2010). Harga 1 kg ikan teri
kering saat ini ditingkat perajin dengan
menggunakan pengering biomassa adalah
Rp 95.000,00. Harga ini berdasarkan
produk hasil pengeringan dari penelitian
ditawarkan ke pembeli. Harga 1 kg ikan
teri kering saat ini dengan menjemur di
bawah sinar matahari adalah Rp 75.000,00.
Perbedaan harga ini terjadi akibat hasil dari
proses pengeringan yang berbeda seperti
disajikan pada gambar 4. Produksi ikan teri
kering dengan menjemur di bawah sinar
matahari adalah rata-rata 6,5 kg dalam dua
hari. Produksi ikan teri kering dengan
menggunakan pengering biomassa adalah
rata-rata 5,6 kg dalam satu hari. Ikan teri
kering yang dihasilkan pada pengujian
berdasarkan proses pengeringan 24 kg ikan
teri basah.

Tabel 2 Perbedaan Menjemur dengan Pengering Biomassa

No. Menjemur

Pengering
biomassa

1. Dilakukan di tempat terbuka
2. Rentan gangguan binatang

3. Produk terkontaminasi debu dan
kotoran

4. Sangat bergantung cuaca

Mutu kurang terjamin (kurang higinis)

Produk mengalami cacat pada tubuh

Dilakukan di dalam ruang pengering
Tidak ada gangguan binatang

Produk yang dihasilkan relatif lebih
bersih

Tidak bergantung cuaca karena
menggunakan biomassa dan penukar
kalor

Mutu terjamin (higinis)

Produk bersih dan
utuh
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Biaya operasional pada penggunaan
pengering biomassa (satu pekerja) untuk 1
bulan terdiri dari bahan baku (ikan basah,
garam, air = Rp 300.000,00/hari). Ikan teri
direndam dengan memakai perbandingan
satu berbanding tiga, yaitu satu kilogram
garam dengan tiga kilogram ikan teri basah
dan air secukupnya. Untuk upah (Rp
90.000,00/hari) adalah Rp 390.000,00/hari
X 6 hari/1 minggu x 4 minggu/1 bulan = Rp
9.360.000,00/bulan. Keuntungan dalam 1
bulan (satu pekerja) pada penggunaan
pengering biomassa adalah penghasilan —
biaya operasional, sebesar 12.768.000,00 —
9.360.000,00 = 3.408.000,00 (dalam
Rupiah). Sedangkan annual benefit
(keuntungan tahunan sebelum dikurangi
investasi) adalah Rp 40.896.000,00.
Investasi alat pengering biomassa Rp
8.225.000,00 (heat exchanger), Rp
6.500.000,00 (ruang pengering) dan
anyaman bambu untuk alas 6 rak dalam
ruang pengering adalah Rp 500.000,00.
Total investasi adalah Rp 15.225.000,00.
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Biaya operasional pada menjemur di
bawah sinar matahari untuk 1 bulan terdiri
dari, bahan baku (ikan basah, garam, air =
Rp 300.000,00/2 hari=Rp 150.000,00/hari)
dan untuk upah (Rp 90.000,00/hari) adalah
Rp 240.000,00/hari x 6 hari/1 minggu X 4
minggu/1 bulan = Rp 5.760.000,00/bulan.
Biaya operasional untuk satu hari adalah
Rp 240.000,00/hari diperoleh berdasarkan
Rp 300.000,00/2 hari = Rp 150.000,00/hari
ditambah Rp 90.000,00/hari. Keuntungan
dalam 1 bulan (satu pekerja) pada
pengeringan dengan menjemur adalah
penghasilan — biaya operasional, sebesar
5.850.000,00-5.760.000,00 = 90.000,00
(dalam Rupiah). Investasi untuk menjemur
di bawah sinar matahari adalah Rp
500.000,00 (alas jemur).

Tabel 3 menunjukkan perbandingan
pekerjaan pengeringan matahari dengan
pengering biomassa.

Tabel 3 Perbandingan Pekerjaan Menjemur dengan Pengering Biomassa

No. Menjemur

Pengering biomassa

1. Proses awal sama

2. Terpapar sinar matahari
sehingga menimbulkan
kelelahan

3. Postur kerja tidak alamiah
seperti jongkok, membungkuk,
memutar sehingga
menimbulkan keluhan
muskuloskeletal

4. Rata-rata produk kering dalam
dua hari jika cuaca cerah

5. Dalam 2 hari menghasilkan
rata-rata 6,5 kg produk kering

6. Produk kering kurang optimum

7. Cacat pada produk kering
sehingga harga berkurang

8. Hasil diperoleh dalam 2 hari

Proses awal sama

Dilakukan di tempat teduh

Postur kerja alamiah karena proses
pengeringan menggunakan ruang
pengering sehingga tidak menimbulkan
keluhan muskuloskeletal

Rata-rata produk kering dalam 8,25 jam

Dlam 1 hari menghasilkan rata-rata
produk kering 5,6 kg

Produk kering optimum

Bersih dan utuh pada produk kering
sehingga harga lebih tinggi

Hasil diperoleh dalam 1 hari
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Perhitungan payback period (PBP)
menggunakan rumus 2, Kkesp) = Rp
15.225.000,00 : Rp 40.896.000,00 = 0,372
tahun. Berdasarkan analisis payback
period, diperoleh  jangka  waktu
pengembalian biaya investasi adalah 0,372
tahun atau 4,464 bulan. Hal ini berarti k<n
(0,372 tahun<7 tahun), sehingga dapat
dinyatakan bahwa investasi pengering
biomassa sabut kelapa untuk pekerja
pengering ikan teri adalah layak.

Untuk mendapatkan suatu keadaan
bagi pekerja pengering ikan teri di dalam
operasinya tidak memperoleh keuntungan
dan tidak menderita rugi, maka dilakukan
analisis berdasarkan break even point
(BEP) atau titik impas. Perhitungan
menggunakan rumus 3. Total pendapatan
dari penjualan semua produk yang
diproduksi selama 4,464 bulan (sesuai
waktu PBP) adalah Rp 95.000,00/kg x 5,6
kg/hari x 6 hari/1 minggu x 4 minggu/1 bulan
X 4,464 bulan = Rp 56.996.352,00. p
merupakan harga jual unit produk, dalam
hal ini berdasarkan harga jual produk ikan
kering yaitu Rp 95.000,00/kg. Volume
produksi (X) = 56.996.352,00/95.000 =
599,96 kg. Produksi ikan teri kering dengan
pengering biomassa sabut kelapa yang
menyebabkan berada pada break even point
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atau titik impas adalah saat volume produksi
mencapai 599,96 kg.

Return on investment (ROI) atau
pengembalian ~ keuntungan investasi
dinyatakan dalam bentuk persentase.
Persentase ini menunjukkan pengembalian
investasi yangdiperoleh dalam jangka
waktu tertentu sebagai hasil dari perbaikan
alat kerja. Jangka waktu tertentu yang
dimaksud adalah  jangka  waktu
pengembalian biaya investasi pada analisis
payback period. Total penjualan adalah Rp
95.000,00/kg x 5,6 kg/hari x 6 hari/l
minggu x 4 minggu/1 bulan x 4,464 bulan
= Rp 56.996.352,00 dengan investasi
adalah Rp 15.225.000,00. Berdasarkan
rumus 6, maka dengan menggunakan
pengering biomassa sabut kelapa, tingkat
ROI nya adalah 274,36%. Perajin ikan teri
pada saat 4,464 bulan tidak mengalami
kerugian maupun tidak memperoleh
keuntungan. Setelah titik tersebut, mulai
memperoleh keuntungan. Hubungan antara
investasi pengering biomassa sabut kelapa
dengan keuntungan yang akan diperoleh
pekerja pembuat ikan teri kering disajikan
pada gambar 5
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Gambar 5 Hubungan Investasi dengan Keuntungan dalam Proses Pengeringan Ikan Teri
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KESIMPULAN

Perajin ikan teri skala rumah tangga
dapat ditingkatkan penghasilannya melalui
penerapan  pengering  menggunakan
sumber energi biomassa sabut kelapa
sebagai pengganti pengeringan dengan
menjemur di bawah sinar matahari. Perajin
ikan teri dapat menikmati keuntungan dari
biaya investasi alat pengering setelah 4,464
bulan. Ditinjau dari produksi ikan teri
kering agar perajin ikan teri berada pada
titik impas adalah saat volume produksi
mencapai 599,96 kg. Penerapan pengering
biomassa sabut kelapa pada proses
pengeringan ikan teri memiliki tingkat ROI
274,36%. Dapat dikatakan  bahwa
penerapan pengering biomassa sabut
kelapa pada proses pengeringan ikan teri
memberikan hasil yang positif berupa
keuntungan secara ekonomi.
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